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Abstrak Revaluasi asset tetap adalah penilaian kembali asset tetap perusahaan yang diakibatkan 

adanya kenaikan nilai asset tetap perusahaan dipasaran atau rendahnya nilai buku aset tetap 

dalam laporan keuangan, sehingga nilai asset tetap dalam laporan keuangan tidak lagi 

mencerminkan nilai wajar. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian kualitatif juga 

bisa dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sekalipun demikian, data yang dikumpulkan 

dari penelitian kualitatif memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu perhitungan. Dalam 

penelitian ini, revaluasi dilakukan adalah revaluasi parsial atau sebagian asset tetap perusahaan 

saja. Revaluasi asset tetap perusahaan dapat memperbaiki citra perusahaan di mata kreditur, 

investor, supplier serta pihak-pihak yang berkepentingan lainnya karena meningkatnya rasio 

keuangan perusahaan yang diakibatkan oleh meningkatnya nilai aset tetap perusahaan. Dengan 

melakukan revaluasi aset tetap tersebut perusahaan dapat menekan beban Pajak Penghasilan 

perusahaan karena adanya kenaikan beban penyusutan asset tetap perusahaan akibat dari 

kenaikan nilai asset tetap. Keuntungan berganda bias diperoleh perusahaan dengan 

memanfaatkan diskon pajak penghasilan atas selisih hasil revaluasi asset tetap dari tarif 10% 

menjadi 3% yang di atur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.10/2015 

tentang Penilaian Kembali Aset Tetap untuk tujuan perpajakan. Keuntungan yang diperoleh 

perusahaan melalui revaluasi asset tetap berdasarkan PMK 191/PMK.10/2015 adalah 

penurunan beban pajak penghasilan hingga 30%. 

 

Kata Kunci : Revaluasi Aset Tetap, Penghematan Pajak 

__________________________________________________________________________________ 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Semakin pesatnya pelaksanaan pembangunan di berbagai sektor industri yang didukung oleh 

kemajuan teknologi dan globalisasi pasar internasional menuntut pihak manajemen perusahaan untuk 

lebih dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki sehingga hanya perusahaan dapat mencapai 

tujuan perusahaan. Salah satu sumber daya yang dimiliki perusahaan adalah asset tetap. Selain sebagai 

pendukung kegiatan operasional perusahaan, asset tetap juga dapat direvaluasi atau dinilai kembali 

untuk meningkatkan posisi kekayaan perusahaan dalam neraca dan juga dapat bertujuan untuk 

penghematan pajak dalam perencanaan pajak perusahaan. 

Adanya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.10/2015 tentang revaluasi aset tetap 

dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan revaluasi aset tetap karena revaluasi aset tetap akan 

menimbulkan biaya baru yaitu biaya pengurusan dan biaya jasa penilaian aset tetap serta biaya pajak 

PPh Final Pasal 4 ayat 2. 

mailto:duwimayasari26@gmail.com


29 

Dengan memanfaat Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.10/2015 tanggal 15 Oktober 

2015 perusahaan dapat merevaluasi aset tetap perusahaan akan mendapat perlakuan khusus yaitu3% 

(tiga persen)Yang dikenakan atas selisih lebih nilai aset tetap hasil penilaian kembali atau hasil 

perkiraan penilaian kembali oleh Wajib Pajak, di atas nilai sisa buku fiskal semula apabila 

permohonan diajukan kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam jangka waktu sejak berlakunya 

Peraturan menteri ini sampai dengan tanggal 31 Desember 2015. 

PT. Karya Kusuma Bahari adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa, yakni jasa konstruksi 

umum, perbaikan dan pemeliharaan serta pemasok suku cadang bidang perkapalan pada khususnya 

dan memiliki aset tetap yang cukup besar nilainya untuk direvaluasi, aset tetap tersebut berupa gedung, 

mesin bengkel, dan kendaraan. 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

Aset Tetap 

Menurut PSAK 16 aset tetap didefinisikan sebagai aset berwujud yang digunakan dalam 

produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan 

administratif, serta diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Dalam PSAK 16 

paragraf 7, biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika : 

1. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari aset tersebut. 

Secara umum, biaya setelah perolehan yang menghasilkan satu atau lebih dari hal-hal berikut dapat 

dikatakan memiliki manfaat ekonomis dimasa depan, apabila: 

a. Perpanjangan estimasi masa manfaat aset.Peningkatan kapasitas. 

b. Perbaikan kualitas keluaran (output) secara substansial. 

c. Penurunan biaya operasi yang dinilai sebelumnya secara substansial. 

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

Penyusutan didefinisikan dalam PSAK 16 sebagai alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan 

dari suatu aset sepanjang masa manfaatnya (paragraf 6). Dengan demikian, dalam menentukan 

beban penyusutan, tiga faktor yang harus dipertimbangkan adalah : 

a. Jumlah yang dapat disusutkan, 

b. Estimasi umur manfaat, 

c. Metode alokasi. 

Jumlah tersusutkan adalah biaya perolehan aset, atau jumlah lain yang merupakan pengganti biaya 

perolehan, dikurangi nilai residunya. Jumlah tersusutkan dari suatu aset dialokasikan secara 

sistematis sepanjang umur manfaatnya. 

 

Revaluasi Aset Tetap 

Menurut ketentuan PSAK 16 revisi 2007 Revaluasi merupakan salah satu metode penilaian 

aset tetap. Jika suatu entitas memilih menggunakan metode revaluasi maka metode ini harus diterapkan 

secara konsisten oleh perusahaan. Perusahaan tidak boleh hanya menggunakan metode revaluasi 

sesekali untuk tujuan seperti yang disebutkan di atas, tetapi revaluasi harus dilakukan secara reguler. 

Penerapan metode revaluasi dilakukan untuk aset tetap dalam kelompok yang sama. Tidak ada penjelasan 

rinci pengertian kelompok yang sama, namun secara implisit dapat dikatakan jika suatu entitas 

memiliki aset tetap yang disajikan dalam satu kelompok, maka model penilaian yang digunakan harus 

sama. Sebagai contoh jika induk menggunakan metode revaluasi maka konsekuensinya anak 

perusahaan untuk kelompok aset tanah harus menggunakan metode revaluasi. Namun untuk peralatan, 

apakah dianggap satu kelompok atau dapat menggunakan sub kelompok misal kendaraan, mesin, 

peralatan kantor, tidak ada pedoman yang mengaturnya. Pada saat melakukan revaluasi, selisih antara 

nilai tercatat aset dan nilai hasil revaluasi akan dibukukan sebagai surplus revaluasi. 
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Perencanaan Pajak dengan Revaluasi Aset tetap Sesuai dengan PMK 191/PMK.10/2015 

Pajak atas revaluasi menurut PSAK 16 dipertanggungjawabkan mengikuti ketentuan dalam 

PSAK 46 tentang pajak penghasilan. Atas selisih revaluasi tidak diakui dalam laba rugi tahun berjalan 

tetapi diakui dalam laba komprehensif, maka konsekuensi pajak nyaakan dimasukkan dalam 

komponen laba komprehensif. Jika pajak atas revaluasi ini tidak dikenakan menurut peraturan 

perpajakan maka konsekuensi pajaknya akan diakui sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan. 

Sebagai contoh atas keuntungan revaluasi tanah akan diakui debit beban pajak tangguhan atas surplus 

revaluasi dan kredit liabilitas pajak tangguhan. 

Tarif Revaluasi Aset khusus tahun 2015 dan 2016 itu adalah 3% (tiga persen), untuk pelaporan 

dan pelunasan pajak penghasilan atas selisih lebih revaluasi aset tetap perusahaan sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2015, 4% (empat persen), untuk pelaporan dan pelunasan pajak penghasilan atas 

selisih lebih revaluasi aset tetap perusahaan sejak tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan tanggal 30 

Juni 2016, dan 6% (enam persen), untuk pelaporan dan pelunasan pajak penghasilan atas selisih lebih 

revaluasi asset tetap perusahaan sejak tanggal 1 Juli 2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 2016 

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang datanya berupa kalimat tertulis atau 

lisan, peristiwa dan pengetahuan. Penelitian kualitatif juga bias dimaksudkan sebagai jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Sekalipun demikian, data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif memungkinkan untuk dianalisis 

melalui suatu perhitungan. 

PMK 191/PMK.10/2015 (Periode I) 

Analisis Revaluasi Asset Tetap Yang Bertujuan Untuk Penghematan Pajak 

PT. KARYA KUSUMA BAHARI 

PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 191/PMK.10/2015 

REVALUASI ASET TETAP BERTUJUAN UNTUK PERPAJAKAN 

Mengumpulkan data Laporan Keuangan dan Tentang Aset Tetap Perusahaan 

Merevaluasi Aset Tetap Perusahaan 

Menghitung Penghematan Pajak yang diperoleh Perusahaan 
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Batasan Penelitian 

Peneliti hanya membahas penerapan revaluasi aset tetap sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 191/PMK.10/2015 periode pertama di PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya. Aset 

yang akan direvaluasi dalam penelitian ini hanya mesin pembubut dan mesin skrap yang nilainya 

paling besar diantara asset tetap lainnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan serta dapat dipercaya, maka pengumpulan data dalam 

penelitian lapangan ini meliputi : 

1.  Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati serta mencatat secara langsung kegiatan 

operasional di PT. Karya Kusuma Bahari. Pengamatan difokuskan catatan-catatan tentang aset 

tetap yang adapada PT. Karya Kusuma Bahari. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan direktur dan supervisi PT. Karya 

Kusuma Bahari sebagai sumber data untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa dokumen manual dalam bentuk surat jalan atau laporan-laporan resmi 

maupun dalam bentuk elektronik berupa file-file dalam flashdisk, kaset CD atau hardisk. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data laporan keuangan PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya periode 2015 dan daftar 

aset tetap perusahaan. 

2. Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, peneliti mengambil tiga aset tetap yaitu gedung, 

mesin bubut dan mesin skrap untuk direvaluasi sesuai dengan PMK 191/PMK.10/2015. 

3. Membuat analisis perencanaan pajak melalui revaluasi aset tetap perusahaan sesuai sesuai dengan 

PMK 191/PMK.10/2015 Periode Pertama. 

4. Mendapatkan manfaat, keuntungan dan dampak yang ditimbulkan dari revaluasi aset tetap perusahaan. 

5. Membuat kesimpulan dan saran. 

Balance sheet is one the main parts of financial statements prepared systematically, about 

financial position at a certain time. (Daengs, Diana. 2018:399). 

 

 

IV.  PEMBAHASAN 

 

Mengingat nilai aset tetap dalam neraca PT. Karya Kusuma Bahari sudah jauh dari nilai wajar 

maka perusahaan melakukan revaluasi aset tetap dengan memanfaatkan diskon tarif pajak dalam PMK 

191/PMK.10/2015 Periode Pertama untuk tujuan penghematan pajak perusahaan. Beberapa data dan 

informasi yag diperlukan analisis dan perhitungan revaluasi aset tetap untuk tujuan penghematan 

pajak perusahaan, diantaranya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

Metode revaluasi yang akan digunakan PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya adalah revaluasi 

parsial. Metode revaluasi yang akan digunakan PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya adalah revaluasi 

parsial. Revaluasi parsial adalah revaluasi yang hanya dilakukan pada sebagian aset yang dimilki 

perusahaan, yaitu gedung, mesin bubut dan mesin skrap karena dari keseluruhan aset tetap di atas, 

ketiga aset tetap tersebut memiliki perolehan paling besar atau sebesar 94% dari keseluruhan asset 

tetap.. Penyusutan asset tetap dihitung dengan cara metode garis lurus berdasarkan taksiran masa 

manfaat ekonomis dari asset tetap. Revaluasi asset tetap dilakukan PT. Karya Kusuma Bahari dilandaskan 

pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.10/2015 tanggal 15 Oktober 2015 tentang 

Penilaian Kembali Aset Tetap untuk Tujuan Perpajakan yang pelaksanaannya diatur dalam peraturan 

dirjen pajak yaitu Per-37/PJ/2015 tentang Tata Cara Pengajuan Permohonan dan Pengadministrasian 

Penilaian Kembali Aset Tetap untuk Tujuan Perpajakan bagi Permohonan yang di ajukan Pada Tahun 

2015 dan Tahun 2016. Berikut daftar nilai wajar aset tetap PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya yang 

diperoleh dari Jasa Aktuaris yang telah dibayar oleh perusahaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Revaluasi aset tetap dilakukan pada tanggal 31 Desember 2015, dengan tarif pajak penghasilan 

final 3% atas selisih lebih nilai aset tetap hasil penilaian kembali atau hasil perkiraan penilaian 

kembali aset tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PPh Final Revaluasi Aset Tetap Penyajian dalam Neraca 

Nilai Wajar Pasar Rp. 3.315.000.000 Nilai Wajar Pasar Rp. 3.315.000.000 

Nilai Buku Fiskal (Rp.  896.080.557) Nilai Buku Fiskal (Rp.  500.000.000) 

Selisih Lebih Fiskal Rp. 2.418.919.443 Selisih Lebih Fiskal Rp. 2.815.000.000 

PPh Final 3% (Rp.    72.567.583) PPh Final 3% (Rp.    72.567.583) 

Selisih Lebih Fiskal  Selisih Lebih Fiskal  

Setelah PPh Final Rp. 2.346.351.860 Setelah PPh Final Rp. 2.742.432.417 
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Jurnal 

Beban PPh Revaluasi  Rp. 72.567.583 

 Kas      Rp. 72.567.583 

Gedung    Rp. 3.000.000.000 

Mesin Bubut Manual  Rp.      45.000.000 

Mesin Bubut CNC  Rp.    250.000.000 

Mesin Skrap   Rp.      20.000.000 

Akum.Penyusutan  Rp. 2.200.000.000 

Gedung    Rp. 2.000.000.000 

Mesin Bubut Manual  Rp.    145.000.000 

Mesin Bubut CNC  Rp.    500.000.000 

Mesin Skrap   Rp.      55.000.000 

Beban PPh Revaluasi  Rp.      72.567.583 

Selisih Lebih Revaluasi  Rp. 2.742.432.417 

 

Laporan keuangan PT. Karya Kusuma Bahari Surabaya Sebelum dan Setelah dilakukannya 

revaluasi aset tetap, diasumsikan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut perhitungan penghematan pajak penghasilan perusahaan pada akhir tahun 2016 : 

Pajak Penghasilan Perusahaan tahun 2016 sebelum revaluasi  Rp.   129.017.902 

Pajak Penghasilan Perusahaan tahun 2016 Setelah revaluasi (Rp.       90.376.006) 

Penghematan Pajak Penghasilan Perusahaan tahun 2016  Rp.       38.641.896  (30%) 
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Laporan Keuangan setelah melakukan revaluasi asset tetap adalah sebagai berikut : 

 

 PT. Karya Kusuma Bahari PT. Karya Kusuma Bahari 

 Lap. Laba/Rugi Neraca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun dampak yang ditimbulkan dari revaluasi aset tetap di atas adalah sebagai berikut : 

1. Beban penyusutan dari hasil revaluasi asset tetap perusahaan akan mengurangi laba perusahaan 

sehingga menekan beban pajak perusahaan. Dari analisis tersebut dapat diketahui dalam jangka 

pendek jumlah pajak penghasilan perusahaan akan mengalami penurunan yang cukup signifikan 

pada tahun pertama revaluasi. 

2. Dalam jangka panjang akibat revaluasi terhadap estimasi pembayaran pajak penghasilan pengaruhnya 

sangat kecil sekali. Dengan kata lain untuk tahun kedua dan seterusnya setelah revaluasi sangat 

kecil penurunan beban pajak penghasilan perusahaan. 
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